SUMREN/DALTL=DALIL JUFUR ISLAY

denurut istilah Arab dslil berartl ascuan bejpl spoe
sna yanz berslifat material msupun sni;ftual, Fang | balk
maupun yang tidax odalk, ’ |
Jonurut istilan anll ushul pengertion dnlil adelnh nmnném
i yang dinekal sebagal dalil berdssar per-unds nw-unﬂany—i
an yeng benar atas huicun syara! tentnng tindnices nmanusie,

baik y= g qathi'l mauoun yang dhonni.1

Ao TACN=ITACAY DALIL

Hanuyut penyslidikan ulamat daliledsldl hubium yang
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je7ikan sanderan hwiun, pera ulana® borbeda penapat, e
.min perbodaan ¢leini buken perbednen prinsipil. .

“enurat Abdul Wehhab Khellab berdangrizan penyellnikaﬁyang
, 7pn3ti rukn-hukun agaliyanh Fang dianbil darl dalil-.émiil
ayardval bertutpu psda emnat dasar pekok yeltu Al-Qurtan,
“An fuannen, Al-Ijant', dan Al«ﬁi)an.z :
Thosomping itu tardnpat dalll-calil nelain empat 19117 tope

nnbut, namun tidak memun Jumbur umst Inlan gopake’ Mendae

dixannya sebazel dal4l bazi hulus gyara', beliiam Serinpab

Tanema fehtad Shalleb, Ilm ifaul Fiaih, terjomahan ,
“Tholhalr MHanrur don liser Jskaadar Al-Rarcany, Yomyokavta,
T, 10la Te

“Ink#l, hal. 21,

24 .



yeng menolak. Dalil-dalll yang diperselisihkan itu Yang.
terkenal ialgh Istihsan, Maslahah mursalah, Uref,-Madzhdb
| Sghabi, Syar'un manqablana (syaritat orang-orang sebelum
Kita) .o - '7
Maka dalil-dalil syara' terdapat sepuluh dalil, empat: da-
111l telah menjadil kesepakatan.Ulama', sedang enzm ‘dalil
llainnya‘diﬁerselisihkan penggunaannya sebagal delil. _ .
Menurut DR. Subhi Mahmassani sumber hukum I8lam di- _y
bagi dua : | | R
1, Yang pokok.
'?. Penunjang yaitu dalil-dalil yang lain yang kembali pa—A”'
| da prinsip keadilan dan kehaikan mutlak. '
‘;Yang pokok meliputi Al-Qurtan, As Sunnsh, Ijma' dan Qiyas
Sedang penunjangnya meliputi Istihsan, Maslahah.Mursalah;
LIstishab, dan Syar'unmanqoblaha.4 | _
' Menurut Penyelidikan Hasbi Ash Shiddiqi dalil-dalil
hukvm sebanyak 46 (empat puluh enam) dalil. Segéia dalil
‘dalil ini oleh sebagian ahli usul dikembalikan Eepada A1~.
Kitab, As Swnneh, Al-Ijma!, dan Av Ro'yu. Oleh shli ushul
yang lain dikembalikan kepada Al-Kitab, As Sunneh, Ijma',
Qiyas dan Istidlal.5

31pid. -
| 4subhi Mahmasseni, "Falsafatut tesyri! £i1 Islami"
. terjemghan, Ahmad Sujono, Al Ma'arif, Bandung,1981,hald185, .

. 5Hasbi Ash Shiddigqi, Pengantar Hultum Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1979, hal. 1985.
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A. Henafl MA mengatekan dalil-dalil hukum ada dua belas::
yaitu Kiteb, Sunnah, Ijma', Qiyas, Istihsan, Maslahahmmrbf”f
salah, Istilzhab, Uref, Syarl'at unat sebelum kita, uMadé# }
hab Shehabat, Saédhd.dzaro'i dan dalalsh Iqtiran.5.
Menurut penyelidlkan Syech Muhammad Al Khudharl -
Beik dalil-dalil Syar'iyah ada dua macam 3 .
1. Berasal dari nagll (kutipan)
2. Berzsal dari Ar Ro'yu (pendapat). 7
Berdasarkan penelitian para Ulama! tersebuf ai atas, baik
" dalil pokok atau dalil penunjang, dapatiahfpenumissﬁmpui-,'
 kah-ada1ah Sebggai berikut : |
- a. Yang disepekati oleh kebanyalkan ulamal sebagal dalil
pokok meliputi Al-Qur'an, As Sunnah, Ijma! dan'Qiyas.il
- b. Yang masih diperselisihkan adalsh dalil-dalil penun-
jang meliputl Istihsan, maslahah mursalah,‘Istishab,
Uref dan Syar'un manqoblana.
'Walaupun Ijma' dan Qiyasg masih ada yang mempersoalkan ke-
absahannya sebagai ¢dlil hukum, namun hal ini hanya bersi-
;fat_temporer. Sebab kadang-kadang Qiyas sebégai’analr>g i
;murni sebagal hasil imajinasi kreatif dari'péra ulomg de-
ngan syarat-syarat tertentu, berkembang demikian jauh se-

hingga keluar dari konsep atau. teks aslinya, karenakadang

6A.Hanafi MA., Usul Figih, Wijaya, Jakarta; hal. 102

T¥hudhori Beil, Usul Figih, alih bshasa, Zeid H.Al-
Hamid, Raja Murah, Pekalongan, 1982, hal, 5. -
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kadeng seseorsng dengan seencinys melaksangkan qiyns Senw
Cirie-gendirl, atas dssar dhan dari masing-nasing orang
gizan berbeds dalenm kepekamnﬁya terhadap'keadaan. dlocbab=
kan karena berbede-bodanys tingkat keilmuannya. - Bogitu
- pulae mengenai Ijma?, karsnn menurut sebagalian ulema! bore
- Gasarkan ta‘fif iima' dan zyarat  rukunnya Tima!, tidak
. mungkin terjaci. Tebapi menurut dalfl'aqli raupun nagli - .
- uvlama' jumbur sepakat alkan keahsghen ke empat £alll  tere
sebut.

- Adapun dnlam'penggunaannya nas-nas AlEQurtan den Ladits -
" harus lebih diutanskan ﬂnfipada dalil-dnlil yang‘lmin,tnl
ind tidak ada peréalisihaﬁ ulamats Jadl 41 delam mengha =
- dopl aeraoalan:hukum tanya dikaels tlindanye ﬁae}saja oreng
baleh heralih kepndn pendapat, dalam hal yang ﬁaruﬂ lobih
,éiutumaaéﬁ ialgh bendapat vens lebih sesual &énaan'ﬁl-@u*
'an den Nadits, |
Urnfoneurutan dalan cenrpinakan dalil=adelil t@ﬁsebwtﬁalah
sesual dengnn petunjui haditz Nabi. Pertama havus 451 cari
hlumnya di delam Al=Curtan, bila tidak terdapat raltn hae
‘s ailihat 91 dalam Sunnah Nebl, bila tldmt terdapal doe
' 1om ounpsh Habi meks harms dilibat 4 jmet paﬂaﬁmjtabidiﬁ,
dea apabila tidak ada 1jas' moka harus berijtih%ﬂ untuk
meneard hukuanya suatu sejadlan 4tu dengan mehgqiyamkan
iopsda hukumnya yenz tidesk ada nasnya, sscnal dengen fire

nan Allah
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Artinya : /\—’))\"" U"""'—?—JJJ-&’)J‘""J[\

"Hai orang-~orang yang beriman taatilah Allah  dan
taatilah RasulNya dan Ulil Amri dl1 antara kaau. Kemu-
dian jika kamu berlainan pendapat tentany susuatu ma-
ka kembalikanlsh kepada Allsh (Al-Qur'an) dan Rasul -
Nya (hadits) jika. kamu benar-benar beriman kepada.’
Allah dan hari kemudian. Yang demikian lebih utamabe-

imi dan lebih baik akibatnga." _ '
%Q S. 4, An Nisa' ayat 59).

iAc:le.pun dalil mengenai sistim penyusunan delem menggunakan
ke empat dalil tefsebut seperti susunan di ataé lglah se~
buah hadits.yang diriwayatkan oleh Iman Baghowil dari Muadz
‘bin Jabal bahwasanya Rasulullagh SAW. ketika mengutus Miadz

ke Yaman bersabda :

L)Kglilcjfas\__ﬁQ5° \74La 43)6 5\ anéLﬂ—>L)A£§===
LL;MJ\}VU\C/\A_{; Cjab_jb Q\
¢ A1 jw\_;u—ﬁl LJB  SNNLPEs
W, L:‘Jv‘” e '*@“:"”\
A W_j)f’i; i @A\di}\ —-“i} 2 e

\M’ L_%?’ u\ ?~

8Departemen Agana RI., Al Qur'an don 'I‘er']omqhanny&
Yamunu, Jekarta, 1265.




5.
Lo 3

Artinya :

"Bagaimana engkau memberikan putusan (hukum) ketie

ka diminta kepadamu suatu putusan ? Muadz menjawab ¢
Saya akan memberikan keputusan dengan hukum Allgh (Ki-
tabullah).
Nabl bertanya: Jika tidak kamu ddpati delam kitabulleh?
Muadz menjawab, "dengan Sunnsh Rasulallah; Rasulullgh-
bertanya lagi:"Jika kamu tidak menemukan di dalam Sn~
nah Rasulullah ?" Jawab Muadz: "Aku akan melakukan jj-
tihad dengan pendapatku, dan akautidak akan menyenplt~
kan ijtlhadku! Kemudian rawi mengatakan: "Maka Rasul-
ullah menepuk dada Muadz sambil mengataksn: "Segala
pujl bagi Allsh yang memberikan taufiq terhadep sesu-
atu yang memuaskan Rasulullah.® o

Dalil-dalil yang masih diperselisihkan kegbsahan -
'nya adalah dalil~dalil yang selain dalil pokoi-tersebut.'
Dalil-dalil tersebut hanya sebagal dalil pénumj;ng jang -
berpangkal pada pendapaf saja. | '

Karena sifatnya hanya sebagai penunjang yang vber—
pangkal pada pendapat, maka faktor subyektif sulit dihin-
‘dari, baik perasaan pribadi, golongan, atau faektor iain
seperti faktor lingkungan, ekonomi, politik dan sebagai -
nya. Sehingge keobyektifannya kurang terjamin. g

"Karena itulah Imam Syafi'i menolak Istihsan, kﬁta
beliau (Imam Syafi'i) Istihﬁgn merupakan ketentuan hu-

kun atas dasar selera sajal

-Sebagaimana diketshui bahwa pada masa khalifsh Gmar bin
Khaftab banyaix terjadi perobahen-perobshan kebijaksanaan,

;timbulnya kepentingan~kepentingan baru dan perobahan adat

9 Abu Dawud, Sunsn Abu Dawad, Musthafa Babil Halbi
wa Aulsadin, Mesir, cet,I, 1952,_ha1. 272.

*0 Imam Syafi'i,"Ar Risalsh", alih bahasa  Ahmadi-
‘Thoha Pustaka Fir@aus, Jakarta, 1985, hal, 242,
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kebiasaan lama. Perobahan-perobshan tersebut  disebabkan

‘karena perobahan masa, perkembangan zaman dan téhnolﬁ@ita—
lah berkembang pesat sehingga banyskk hal-hal baiu yangzwh

da permulaan Islam belum ada. Sehingga memerlukan keblgakh
'sanaan baru guna mengatasl perobehan tersebut.

Melihat gambaran tersebut, Tebih-leb;h untulk masasekargng

dimana perkémbangan gsemakin cepat dan pesat, dimanaliémng

vtransak51 dengen tﬂhnologl yeng cenggih telan mCugalamL -
‘berbagai perobahan. Sedangkan ayat-ayat Al-Qur'an dan Ha—A
dits masih banyek'yang bersifat umum, sehingga @emerlukan

penafsiran bearu untulk mengatasi perobahan—perobéhan tér-

sebut yang semalcin kompleks., Untuk ditu diperlukan_aléer~

natif lain sebegel penunjang, di antarsnya dengen Istih -

san, Maslahah Mursaelah, Uref, Istishgb, Istidlal dan seba-
geinya.

"Dalil-dalil penunjang penunjens tersebut semuanys 5er~

pangkal nada hasil ijtinad, penerapan kecerdasan dan ke-

tekunan mempelajari dalil-dalil hukum dengan disertal falk-

tor=-faktor lain yaitu mengiluti keadaan—keadaén yang. men-

.ja‘l falitor kemaslahatan manusia di dalam kehidupan ma;

syarakat dan memperhatilian segala sesuatu yang vmempunydi'
thbungan atau pengaruh terdekat kepada(terwﬁjudnyakeadil— .

an dan kebaikan mutlakﬁ.11

"Abqul Wohhab Khallab, Op Cit, hal. 123.
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"ibidang muamalah yang orientacinya kepada kemasls ha ton
nonusia make dsllledalil itucatu sama lain‘dalam rangkg
untuk nengiiuti perkenmbanpan yang senentissa berobah, -
Oleh kareacpya logislah apabila hulumebhulurnya satu  sama
lain mempunyni ilketan yang, kuet dan aaling pongaruh  rieme
pcngaruhi"o12

Pallledalil penunjnngltersebut~merupakan enalozl darl dae
1il=delil polkolk yany dilaulan oleh para ulanal ynng borw
Dboda weitu, tenpat dan keadasgne. Cleh karcna itu dnlileda-
1il penunjang dari masinrenaninzg ulana! berbeda=bodn,
Iman Abu Henifah ﬁenghasilhsn Tatihsan, Iman Malil meﬁg -
hnoillean Naslehelh Murgaleh, Imanm Syafiti mennhasilkeﬁ ISe
 tid1al. Dalll=dalil penunjnang terscbut merupaken hnoil 4fe
tlhad yeng berwauscen luaes.

1"Istihsan sehegal parluasan hukum, Maslzhatul Mursalsh coe
“bagai penerapan hukum manaxala dltemulcan daliledalil yang

1eing?3

De DASAR DASAR DAl DRINAMIKA EUKUH ISLAM
denurut tabiatnya tidslr menjyukai tebanan yeng mMene
batesi kemerdekaesnnya daon senantiena mennadatan perobohan

untuk kepentingan cdirinya.

1250bn1 Uahmassani, On Cit, hal. 134,

lasbi Ash Shidiiaql, Mnamila Tukus Islam, Do Clt,
hal. 390 : )



B2
Hal ihwal kemanusiaan, adat istiadat dan peradaban senan-
tiasa bergerak dan terjadilah perobahan-perobghan -sesual
dengaﬁ perobghan zeman,
Manudia tidak bergerak mengikuti perihtah terkecualikﬁlau:
perintah itu menawan hatinya. Syari'at Islam dalam membe-
rikan hukum-hukumnya dengan berangsur-angsﬁr, karena agar
diterima dengan baik sesuai dengan tujuannya yaitu untuk
lkemaslghatan manusia itu sendiri. Seﬁégaiména hukum Islam
menuju toleransi, persamaan, kemerdekaan dan menyuruh mak
ruf mencegah mungkar. |
| Di antara sendi-sendl hukum Islam ialah menigdakaﬁ
kepicikan, mensedikitkan tugas, mensyari'atkan hukum de~
ngan berangsur-angsur, memperhatikan kemaslahatan manusia
dan mewujudkan keadilan yang merata.14
Maka untukAmewujudkan ini semua perlu diperhatikaﬁ
yaitu : - Tujuan Syari'at Iglam

- Perobahan hukum dan ijtihad.

”Tujuan Syari'at Islam.

Tujuan syari' dalam pembentukan hukumnya yaitu me=
realisir kemaslahatan manusia dengan menjamin kebuﬁuhwnpy
kok (dharuriysh), memenuhi kebutuhan sekundernys Hajiyah)

dsn serta kebutuhan perlengkapannya yaltu tahsiniyah.15

141p14, hal. 27 |
15pbaul Wahhab Knallsb, Op Cit, hal. 143:



Karena tujuan merealisir kemaslahatan manusia di duniaini
menarik keuntungan mereka dan melenyaﬁkan bahaya déri me-
reka, maka kemaslshatan manusia di dalam kehidupan ini
~terdiri dari beberapa hal yang bersifat dhaririyéh, haji-
yah, dan tehsiniyah terpenuhi, berarti telah nyata kemas— R
~lahatan me reka. ‘ ‘ |
Kebutuhan pbkok (dharurlyah) meliputi agama, jiﬁa, akal,
“harta dan keturunan. ‘_. o
.Sedangkan dalam haalyah bertitik tolalk pada suaty - yang--

» dapat menghllangkan kesempitan manusis, meringankan beban

" yang menyulitkan mereka dan memudahkan jalan muamalah,

Dzlam larangan muamalah Islam mensyariatkaﬂ banyak - magam
-aqad dan tasharruf yang menjadi kebutuhan manusia. Seper- o
"ti macam-Maéam Jjual beli, sewa menyewa, syirkah, mudhara- .
bah dan berbagai ruchshsh dalam agad yesng tertutup untuk
. dikembangkan dalam giyas. Dan juga qoidah umumvaalam agad
seperti aqad pesanan, jual beli secara,wafa'.'

:Dan Islam menempatkan hajat (kebutuhan) pada masalah-mas-
‘alah yang telah diharamkan. Sedangkan terhadap hal;halyag
bersifat kebutuhan pelengkap (tahsiniyah) bertitik tolak
pada akhlak:manusia. Dalam lapangan Ibadah Islah mensya -
ri'atkan bersuci pada pakaian, tempat, badan dan menjaga
‘dari semua yang nﬁjis. Dalam lagpangan mﬁamalah‘Islam men-
isyareatkan atau mengharamkan pemalsuan, penipuaﬁ,n@lampui
batas dan kikir terhadap diri sendiri dan menghadang pem=-

beli di batas kota sebelum pembeli tahu harga di pasar.
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Maka dari tiga unsur kebutuhan pckok inilah terwujud ke-
maslahatan hanusia. Tertib pelaksahaan dari tiga unsur tem
sebut meﬁurut urut-urutannya, maka hukum tahsini tidak di--
‘pelihara jika dalam pemeliharaannya justru merusalk hukum
~dharuri atau haji, karena itu dibolehkan mgkan barang na-
" jis apabila itu dikehendaki untuk péﬁgobafén. Karenameng-
hindari yang najis sifatnya adalah tahsini; sedangkan pe-
'nvobatan dan menolak bahaya adalah dharurl. Begitu juga
hukum dharuri wajib dipelihara tldak boleh merusak ~salall
satu hukum dari padanya, kecuali memelihara hukum dharuri
Citu mendatangkan kerusakan bagi hukum dharuri yang lebih
penting dari padanya. Karena itu wajib berijtihad untuk
-memelihara agama $eka1ipun di. sana terjadi'pengobbananji-
wa, karena memelihara itu lebih penting dari pada memeli-
hara jiwa. | |
"Prinsip kemaslahatan dan gebab musabab yang dildasarkan,
kepada tujuan syari'at, dari sudut ini syari'atj terbavg 1
%kepada baglan ibaéah dan Muamalah".16 ,
'Pembahasan disini dititik beratkan pada masalah kemasla =
tan hidup di dunia atau muamalah yaitu perintah; perintah
yaeng pada hakekatﬁya kembali untuk kemaslahatan- kemasle-~
‘hatan hamba Allah. .

Adapun tujuan dari pada hukum muamalsh semuanyati-"

16Subhi Mahmassani, Op Cit, Hal, 58,
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é% dike tahui dengan kesadafan akal yaitu berdasarkan atas
:prinsip menarik kemanfaatan bagi kepentingan manusié,'daﬁ
menghindarken perbuatan yang merugikan serta membahayakan
kepentingannya.17 B

Maka atas dasar kemaslehatan hamba ihi'denganneng-
~hilangltan setiap kesempitan, maka lghirlah qoldsh- goidah
'inqiyah untuk menghilangkan kesempitan manusia dan"'meng-'

hindarkan perbuatan yang merugikan demi kemaslahatan ma-

nusia. Di antara qoldah-qoideh itu antara laln.

18 M\uLs_«Lp«_l\

Artinya : Kesulitan 1ltu akan mendatangkan kenudqhan.
Di antara cabangnya hukum rukhshsh untuk ﬁerinéénkan be~-
ban mukallaf karena adanyé sebab di antaranya bepergien ,
Sakit, paksaan, lupa, tidak tahu dan umumul balwa.l

T e
Artinya: Kesémpitan itu menurut syara' ditiadekan dan di-

terima. : .

Di antara'cabangnyﬁ menerima kesaksian seoréng wanita sa=

ja dalam hal yang tldak hisa dilakukan kaum lelaki . Yang

bersangkutqpaut dengan cacat dan keadaan wanlta.

T1pia, hal. 159.

18Asymuni Abdurrahman, Qoidsh-qoidah Fighiyah, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1981, hal. 28. .

191pia.
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Artinya : "Kebutuhan itu menduduki tingkatan keterpaksaan
dolam kebolehan memperoleh sesuatu yang haram".
'Di eantara cabgngnya meringankan pesahan harga dalam kon~
trek pesanan (salam), jual beli secara wafa', pesanan pa-
pengrajin, kebolchan meminjem dengan bunga bagi orang
‘yang hajad dan muamal gh-muamalah lain yang termasuk aqad
atau pengélolahan-pengelolahan terhadap benda yang tidak
nampak dan tiada, tetapi kebutuhan manusia menghéndakihal.
itu. |
Prinsip hukum-hukum muemalah ditetapltan untuk wmeng-
atur hubungen manusia sesaﬁa manusia atas dasar keinsyéﬂ;
‘on, keadilan, kgsih sayang dan per'samaan.21 |

Bahwasanya hukum syari'ab dibina atas azaz kemaglahatan -

hamba dl dunia dan ekherat.

| @&,Jv @;Lcul\_ggu\

Berdasarkan ursian dl atas nyatalah bahwa‘hukum;lslamnmm-
punyai tujuan yang sangat Ideal terhadap pemeluknya, khu-

susnya dibidang muamalah. Sasarannya adalah perlindungan

20144,

214asbi Ash Shiddiqi, Filsafat Hulum Islam. Op Cit
hal. 392.

22

Ibnul Qoyyim, I'lamul Mugi'in, Darul Jail,Beirut,
juz 3, hal. 3.
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yang menyelufuh atas hak dan kewajibannya demi kelancafan
. dan kemaslahatan di dalam mengadakan Berbagai macam tran-
Saksi. |
Sebagaimana diketshui bahwa ekonomi merupalkan kebutuhan -
pokok manusia, oléh karena itu Islam memberikan Lkeringan-
an dan kelonggaran dalam blidang maamalah untuk mengatasi
:berbagai kesuli%an, Keringanan di sini dalam érti‘ bahﬁa
hukum Islam itu sebagai rahmat bagi manusia,'syafi'af itu
. keadilan dan hikmah selurubnya. Setiap masalah yéﬁg kelu-
ar dan menylmpang dari rahmat dan keadilan adalsh keonar-
an dan kehancuran. Maka yang bertentangan dengan itu se-
mua berarti:bertentangan dengan kemaslahatan itu sendiri,

Oleh sebab itu hukum Islam menghéramkan berbagal penipuan,
| . ekploitasl dan berlaku kontroversial ekonomi terhadap se-
cama manusia, _ |
Keringanan—keringanan-yang didasarkan atas keadaan terpake
sa hanya bersifat temporer demi menghindari kesulitan,bu—
kan berarti keluar dari rashmat, keadilan dan hikmah; Ke-
tentuan hukumnya tetap tapl karena ilatnya berobah, maka
berobahlai keadaannya, apabila ilatnya hilang, hilangl ah
:hukum rukhshah itﬁ.

Perobshan Hukum dan Ijtihad.

Uraian ini dimsaksudkan bagaimana akibat dari pero-
“bahan hukum karena perobshan zaman, adat istiadat dan hal

inwal kemasyarakatan, berpengaruh pada ijtihad para muj -



i ‘ o
tahidin. -
" Karena kenyataan yang bersifat kemasyarakastan berlangsung
tiada hentinya seéuai dengan kemaslahatan manusia  karena
~berobaghnya gejalanejaia kemasyarakatan. Dan karenakémas-,
lahatan manusia ménjadi dasar setiap macam hukum, makaéw—

‘dah menjadi kelaziman yang masuk akal apebila terjadi pe-

robahan hukum dlsebabkan karena berobshnya zaman sertape--u

'noaruh dari gejala kemasyarakatan tersebut.

‘Ibnul Qoyyim berkata : : —
9 )Qaqfozf\w_& = B pasdiy]
‘ t——b 'b*‘t*‘:”‘ »’J‘-”-J&lr%&‘“‘—%;

"Perobahan dan berbeda=bedanya fatwa dmsebabkankar
rena dan sesual dengan perobshan zaman, hgl ihwal dan
keblasaan. Bahwa apa yang terjadi disebabkan karem ko=
bodohan adalash suatu kesalahan yang besar = terhadap
syaritah yang menimbulkan kecelaan dan kesulitan.

Artinya @

Faham manusia adalah hal yang berlkembang dan berobah de-
ngan wataknya, kavena dipengaruh1 oleh sistim=-sistim dan
perkemoancan p1V1ran serta kenyataan—kenyataan.24

Para Mujtahid teldh menyerahkan seluruh tepaga dan

23 Ibml Qoyyim, 'p Clt, juz 3, hal., 1 , .
24 Hasbi Ash shiddiqi, Figih Islam, op Sit, hal 150
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pikirannya untuk mengemukakan hukum syaritat dari  sumbef
~aslinya jaitu nas-nas syari'at. Dari sanalsh mereka mampu
‘mengeluarkan hukum-hukum yang sangat besar dan 5efhargaf—
‘serta penul kemaslahatan bagi kehidupan umat manusia yang.
;tidhk pernah membedakan golongan, bangsa'daniadét yangbéé'
laku. Ternyata hukum=hulktum tersebut secara yudisial mampﬁ'
‘nmemberikan perlindungan dan pemecghan., Walaﬁpun'di} délam'
menghadapl berbagal permaszilghan sekalipun baru atau pére'
‘masalahan yang boleh dibilang pasti terjaai. | |

- Bagaimana usaha mereka telah memberikan sinar dan semangat
kepada generasi penerus agar tidsk fanatik terhadap.haéil
ijtihad mereka. Tetapi hendaknya melakukan upaya ijtihad
sebagaimana mereka, dan mengupayakan adanyea pembangun.agl
seperti halnya sebagéimana yang pernah mereka 1akukan.
Hal tefsebut lantaran permasalahan skan selalu muncul dan
‘bentuk-bentuk kemaslahatan akan semakin memenuhl perkem =
bangannys sehingga berobah dan hervariasi. Sedang hukume:
hukum syari!at sudah mghjadi ketentuan yeng pasti dan itu
merupakan sumber yang tak pernsh kekeringan, bagal mata
2ir bagi siapapun yang kehausan dan merupakan anugersh -
"Allah bagi siapa‘saja yang dikehendaki-Nya.

Tiada seorangpun yang membantah terhadap pendapat mengensi
adanya'pengaruh dari prinsip tersebut di atas terhadap ada-
nya kenyatasn perobahan~-perobahan pendapaf dan ,perbedaaﬁ
‘madzhab hukum, fatwa-fatwa dan ketentuan hﬁkﬁm. Kita;tahu

.bagaimana Iman Syafi'i merobah madzhabnya yang lama, yaitu -
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aliran Irak bergantl dengan madzhab baru yaitu allran Me-
'sir disebabkan pengaruh keadaan dan kehidupan masyarakai;
di berbagai negeri. ' .
Begitu juga Umar bln Khatteb ber-ijtihad tidak nemberlkan
bagian muallaf, yeitu berdasarken kepada berobsh maslahat
.'dan berobah masa. Walaupun nas Al-Qur'an masih £etgptidak
mehansuhkan:Umar tidak mau memberi 1agi, ini tidak berarti
.bahwa Umar membatalkan nas Al-Qurtan, akan tetapi 5eliwu
"mellhat kepada 1lac nas bukan kepada dhohirnya. " Béliau
berpendapat bahwa tidak memberi muallaf berdasarkan sug -
sana dikala 1tu.25‘ ,
Dan masuk ke,délam ini ijtihad Umar dalam tahun kelaparan
tentang tidak memotong tangan pencuri, tetapi culkup ta'zir
saja. Beliau berpendapat bshwa pada ksla itu si pencuriti
dak bermaksud menimbulkan k&rusakan harta orsng lain, te-
tapi karena didorong keperluan hidup. o
"Menurut penyelidikan ulama'-ulama' feqih mutaékﬁr.
dari madzhab Hanafi bahwa'Imam mereka sudah berijtihadda=
lam beberapa masalah hukum berdasarkan atas adat kebiasa-
‘an yang berlsku pada zamannya, pada saat dimana adat ke= -
biasaan sudah berobah maka mereka menyatakan penidapatnya .

‘yang berbeda dari pada yang sudah dilakukan sebelumnya."“6

25Subhi Mahmassani, Op Uit, hal. 160
261154,
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Oleh karena itulan Ulema'! mutaakhirin sesudah mereke mem-
holehkan untuk memberikan [atwa yang berbeda dari kenya-
taan yang ada dalam riwayalt yaitu karena berobahnya adat

‘keblasaan yang memeksa keadaan itu.27

Di antara contoh lain lalsgh fatwa dibolehkannya juai beli .
wafa' ketika hutang piutang melanda penduduk Buchara, pa<
-dahal sebagiah besar sarjena hukum Ialam . menganggapnyéb‘
~bathal, Karena aqad ini mencakup jual beli dag syarat, dan o
- 'aqad wafa' ini di antara aqad yang timbul padg’ébad eli- -

ma. hijrah yang‘sebelumnya tidalk dikenal.28

‘Dengan memperhatikan fakta-fakta yang ada keccnderungan
menunjeng dari mengambil keputusan yéng benar_secafa for-
mal untuk alasan-alasan kesdilan atau adat kebiasaan yang
‘dijadikan alasan bagl pertimbangsn istihsan dan istis-

1gh.2? |

iHal ihwal kemasyarakatan yang senantiasa berobaﬁ dan 8se-

makin komplelnya keadasn, karena situasi semakir. berkem-

bang, moka diperlukan pemikiran baru (tefdid) dalam rong-

27Ib1d.
“Abdul Wahhab Khallab, Cp Cit, hal. 143.

“Joseph bcnacnt, An _Introduction Law, terjemahan
IAIN Raden Patah, Palembang, Direktorat Jenderal Kelemba-
gean Agama Islam, Departemen Agama RI, 1985, hal. 272.
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ka untuk mengatasi hal yang baru sama sekalil yang sebelum-
- nya tidak dikehal. iMaka dimungkinkan terjadinya fatwa yang-
berbeda karena.berbédanya tempat, waktu dan keadaan jang
berbedé sama sekall dengan‘sebelumnya;'OIeh karena itu pe-
':?obahan huikum dan ijtihad senantiasa akan méwannai khasa—.
nah huham Islam di sepanjang zaman, sesuai dengan situasi

dan kondisgi.~

e OO



